BAB 5
KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

51 Kesimpulan

Pada penelitian ini informasi akuntansi yang digunakan sebagai variabel
independen adalah Profitabilitas, dan leverage. Sedangkan untuk informasi non-
akuntansi yang digunakan sebagai variabel independen adalah kualitas penjamin
emisi dan ukuran perusahaan.

Untuk kesimpulan yang bisa didapatkan dari serangkaian pengujian dalam
penelitian ini adalah variabel independen yang memiliki pengaruh pada tingkat
underpricing adalah kualitas penjamin emisi. Variabel kualitas penjamin emisi
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat underpricing
perusahaan, yang berarti semakin tinggi kualitas penjamin emisi maka akan
semakin rendah tingkat underpricing.

Variabel independen tingkat leverage (DER) tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap tingkat underpricing. hal tersebut dikarenakan para
investor memiliki anggapan bahwa perusahaan melakukan manipulasi pada
laporan keuangan mereka, untuk menarik minat para investor agar menanamkan
modal kepada perusahaan. Karena itu dapat disimpulkan bahwa tingkat leverage
tidak memiliki pengaruh kepada underpricing perusahaan.

Sedangkan variabel independen ukuran perusahaan (SIZE) dinyatakan
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat underpricing. hal ini
menunjukkan ukuran perusahaan tidak digunakan oleh pihak penjamin emisi
sebagai patokan untuk menentukan harga pada saat IPO karena dirasa perusahaan
dengan ukuran yang kecil belum tentu memiliki prospek yang buruk kedepannya,
sehingga pihak penjamin emisi tidak menggunakan informasi mengenai ukuran
perusahaan sebagai penentu menetapkan harga. Karena alasan tersebut bahwa
ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat underpricing.

Tidak berpengaruhnya variabel independen profitabilitas (ROA) pada
penelitian ini karena tujuan dari pihak investor yang lebih cenderung spekulan,

mereka membeli saham suatu perusahaan hanya untuk jangka waktu yang tidak
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lama. Para investor spekulan ini berfokus pada kapan waktu yang tepat untuk
mereka “beli” dan kapan “jual”. Karena alasan tersebut pihak investor dan
penjamin emisi tidak berfokus untuk mempertimbangkan informasi terkait pada
prospektus yang membahas kinerja perusahaan ketika akan menetapkan harga IPO
maupun berinvestasi. Oleh karena itu dapat diperoleh kesimpulan bahwa variabel
independen profitabilitas (ROA) tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap tingkat underpricing perusahaan yang melakukan IPO di BEI.

5.2  Keterbatasan

Pada penelitian ini peneliti mendapati keterbatasan dalam pengolahan data,
dikarenakan terdapat banyaknya perusahaan keuangan pada tahun 2014-2016
yang mengakibatkan terbuangnya 20 sampel. Mungkin jika rentang waktu tetap 5
tahun tetapi dimulai dari 2017, akan memberikan hasil yang berbeda karena pada

tahun 2017 sampai sekarang banyak perusahaan mulai melakukan IPO.

5.3 Saran

Berdasarkan uraian mengenai kesimpulan penelitian yang sudah
disampaikan di atas, maka terdapat beberapa saran yang dapat dilakukan bagi
peneliti selanjutnya antara lain, sebagai berikut:

a. Saran Akademis

Peneliti berikutnya dapat menggunakan variabel lain selain profitabilitas,
leverage, dan ukuran perusahaan. Karena pada penelitian ini telah terbukti bahwa
variabel tersebut tidak memberikan pengaruh terhadap underpricing. pada
penelitian berikutnya bisa tetap menggunakan kualitas penjamin emisi sebagai
variabel dikarenakan faktor non-akuntansi tersebut telah terbukti memberikan
pengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat underpricing.

Penelitian berikutnya disarankan menggunakan perusahaan yang sudah
terpisah jenis usahanya termasuk non-keuangan atau keuangan, dikarenakan
adanya perbedaan regulasi antara perusahaan sektor keuangan dan non-keuangan.
Tetapi jika pada penelitian berikutnya ingin menggunakan varibael yang sama ,

lebih dianjurkan untuk mencoba meneliti tentang perusahaan IPO pada sektor
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keuangan untuk memperoleh hasil yang mungkin berbeda karena penelitian ini

menggunakan sampel perusahaan non-keuangan.

b. Saran Praktis

Investor dapat melihat faktor non-akuntansi sebelum melakukan investasi
kepada suatu perusahaan. Kualitas penjamin emisi merupakan indikasi yang tepat
dalam pengambilan keputusan investasi. Pada hasil penelitian telah menunjukkan
bahwa kualitas penjamin emisi memiliki pengaruh yang signifikan kepada tingkat
undepricing, yang artinya semakin tinggi kualitas penjamin emisinya maka akan
semakin rendah tingkat underpricing yang akan terjadi. Hal tersebut dapat
mengakibatkan, pihak investor kurang mendapatkan keuntungan yang maksimal
jika mereka berinvetasi pada perusahaan yang memiliki penjamin emisi dengan

kualitas dan reputasi yang baik.
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